
PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PENGARUH  TEMPERATURE TREATMENT  

TERHADAP KEKUATAN TARIK KOMPOSIT PLAFON  

SERAT RUMPUT PAYUNG (Cyperus Alternifolius)  

DENGAN MATRIX EPOXY 

 

BIDANG REKAYASA STRUKTUR DAN MATERIAL 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memeroleh Gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 

Oleh : 

Filipus Hendra Subagia 

201532008 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA KARYA 

MALANG 

2019 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

i 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PENGARUH TEMPERATURE TREATMENT  

TERHADAP KEKUATAN TARIK KOMPOSIT PLAFON  

SERAT RUMPUT PAYUNG (Cyperus Alternifolius)  

DENGAN MATRIX EPOXY 

 

BIDANG REKAYASA STRUKTUR DAN MATERIAL 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memeroleh Gelar Sarjana Teknik 

 

 

HALAMAN SAMPUL 

 

Oleh : 

Filipus Hendra Subagia 

201532008 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA KARYA 

MALANG 

2019 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

Scanned by CamScanner



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

Scanned by CamScanner



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

Scanned by CamScanner



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

dan kasihNya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Analisis Pengaruh Temperature Treatment Terhadap Kekuatan Tarik Komposit 

Plafon Serat Rumput Payung (Cyperus Alternifolius) Dengan Matrix Epoxy”. 

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memeroleh gelar sarjana 

teknik. Penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Benedictus Sonny Y., S.Pd., M.T. selaku Dekan Fakultas Teknik dan 

sebagai Dosen Pembimbing I serta Dosen Penguji II, 

2. Ibu Sunik, S.T., M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, 

3. Ibu Lila Khamelda, S.T., M.T. selaku Dosen Pembimbing II serta Dosen 

Penguji Saksi, 

4. Bapak Ir. D. J. Djoko H. S., M.Phil., Ph.D selaku Dosen Penguji I, 

5. Ibu, Ayah dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan, doa dan 

motivasi, 

6. Yayasan Misereor APTIK yang senantiasa memberikan dukungan dalam 

beasiswa dan motivasi, 

7. Rm. Eustachius Eko Putranto O. Carm selaku orang tua wali selama studi di 

Kota Malang yang senantiasa membimbing, memotivasi dan memberikan doa, 

8. Sahabat erat Cristina Ade Inanta dan Yohan Ade Kurnia yang telah senantiasa 

memberikan dukungan dan bantuan, 

9. Teman-teman terkasih pejuang rumput payung Silvianus Regiantoro, Agatha 

Putri Rosalia, Yohan Ade Kurnia, Romanus Rizal Febrianto, Antonius Shandy 

yang telah berjuang bersama-sama dalam penyelesaian tugas akhir, 

10. Teman-teman Teknik Sipil UKWK, 

11. Teman-teman BMU Periode 2017/2018 dan Periode 2018/2019, 

serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam, penelitian maupun penyusunan skripsi ini. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, dengan rendah hati penyusun mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini dan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya.  

Malang, 02 Juli 2019 

 

Penyusun 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

vi 

 

PERSEMBAHAN 
 

Nahkoda yang hebat bukan terlahir dari ombak yang tenang, semakin luas 

lautan maka akan semakin besar ombak yang harus ditaklukan, semakin banyak 

penumpang maka akan semakin berat beban yang akan dipikul. Inilah secuil intisari 

yang dapat saya refleksikan selama proses studi, dengan bertambahnya semester 

semakin banyak pula dinamika yang akan kita alami dan harus mampu kita 

selesaikan.  

Pertama saya ucapkan terima kasih dan syukur Kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas kemurahan hati dan berkat karuniaNya saya dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan baik. Dengan selesainya tugas akhir ini secara khusus saya 

persembahkan untuk kedua orang tua saya, yang senantiasa memberikan doa, 

dukungan dan motivasi. Kado kecil ini kiranya dapat menjadi berkat kebahagiaan 

untuk keluarga kami dan menjadi saksi hidup perjuangan selama masa studi. 

Mohon maaf apabila selama masa studi banyak hal  yang mengecewakan ayah dan 

ibu. Kiranya segala proses yang telah saya alami dapat menjadi pembelajaran dan 

semoga dengan selesainya masa studi, saya dapat melangkah lebih baik serta dapat 

membahagiakan dan membanggakan ayah dan ibu.  

Untuk adik-adik tersayang, terima kasih atas doa dan dukungan kalian semua. 

Kalian adalah salah satu alasan kakak dalam melangkah sampai sejauh ini, semoga 

kalian dapat lebih termotivasi dalam mengembangkan potensi diri dan menjadi jauh 

lebih baik lagi, tangguh dan pantang menyerah. 

Untuk Bapak Benedictus Sonny Y., S.Pd., M.T. dan Ibu Lila Khamelda, S.T., M.T. 

terima kasih atas segala bimbingan dan waktu yang sudah diberikan dalam 

penyelesaian karya tulis ini. Tanpa bapak dan ibu dosen pembimbing, karya tulis 

saya bukanlah apa-apa dan saya tidak bisa melangkah sampai sejauh ini. Mohon 

maaf apabila selama bimbingan saya terdapat kekurangan dalam ucapan dan 

tindakan yang kurang berkenan di hati bapak dan ibu. Terima kasih juga untuk Ibu 

Sunik, S.T., M.T. karena selama proses studi ini, ibu telah banyak membantu, sabar, 

memberikan doa dan motivasi yang membangun bagi diri saya dan teman-teman 

semua. Mohon maaf atas kebandelan kami semua serta terima kasih atas segala hal 

yang telah diberikan. Semoga Tuhan Memberkati. 

Malang, 02 Juli 2019 

Penyusun 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

vii 

 

ABSTRAK 

Industri material merupakan wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam menjawab kebutuhan jaman. Dewasa ini plafon adalah salah 

satu material konstruksi bangunan yang memerlukan perhatian khusus dari dampak 

yang ditimbulkan. Umumnya material plafon yang digunakan saat ini berbahan 

dasar asbes yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan. Komposit merupakan 

material hasil penggabungan dari dua macam material atau lebih, yang terdiri atas 

matrix dan reinforcement.  Komposit rumput payung merupakan salah satu inovasi 

material yang dapat ditawarkan sebagai solusi dalam menggantikan plafon, karena 

komposit serat rumput payung mengandung material yang terbaharukan dan lebih 

ramah lingkungan. Sebagai upaya meningkatkan kekuatan material komposit, 

temperature treatment merupakan metode yang dapat digunakan dalam 

mengoptimalkan kondisi material. Dalam penelitian ini dilakukan analisis pengaruh 

temperature treatment terhadap kekuatan tarik komposit plafon serat rumput 

payung (cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy. Variasi yang diberikan adalah 

dengan tanpa proses pemanasan, 90°C, 100°C dan 110°C. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa perlakuan temperature treatment kurang berpengaruh terhadap peningkatan 

kekuatan material. Persentase minimum yang ditunjukkan lebih kecil dari 10%, 

yaitu sebesar 7,704% untuk beban maksimum dan 5,111% untuk tegangan tarik. 

Trendline dari beban maksimum dan tegangan tarik akibat temperature treatment 

cenderung mengalami penurunan kekuatan. Hal ini disebabkan karena komposit 

rumput payung mengalami keretakan pada matrik ketika proses pemanasan, pola 

keretakan yang ditunjukkan terlihat semakin besar seiring dengan peningkatan suhu 

yang diberikan. Namun hubungan nilai tegangan dan regangan material pada variasi 

temperature treatment diperoleh hasil uji tarik terbaik pada variasi suhu 90˚C, 

dengan nilai tegangan 63,48 N/mm2 dan nilai regangan 0,26 mm. 

 

Kata Kunci: Komposit, Rumput Payung, Temperature Treatment, Pengaruh, Kuat 

Tarik 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

 

A : Luas penampang (mm2) 

b : Lebar spesimen (mm) 

h : Tebal Spesimen (mm) 

L0 : Panjang awal (mm) 

L1 : Panjang setelah menerima beban (mm) 

n : Jumlah spesimen 

P : Beban tarik (N) 

Pmax : Beban Tarik Maksimum (N) 

Prerata : Beban tarik rata-rata (N) 

SD : Standar Deviasi 

ºC : Derajat Celcius 

∑ : Penjumlahan data 

%SD : Persentase Pengaruh 

∆ : Pertambahan panjang (mm) 

ε : Regangan 

σT : Tegangan tarik maksimum (Mpa atau N/mm2) 
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GLOSARIUM 

 

Analisis : Aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya  

Artistik : Mempunyai nilai seni 

Beragam : Banyak jenis/macamnya 

Deformasi :  Perubahan bentuk atau wujud dari yang baik menjadi 

kurang baik 

Efektifitas : Pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan 

yang telah ditentukan 

Elastis : Bahan padat untuk kembali ke bentuk aslinya setelah 

terdeformasi 

Estetika : Sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang 

kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan 

rasa 

Inovasi : Proses dan/atau hasil pengembangan pemanfaatan/ 

mobilisasi pengetahuan, keterampilan (termasuk 

keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk 

menciptakan atau memperbaiki produk (barang dan/atau 

jasa), proses, dan/atau sistem yang baru 

Klasifikasi : Pembagian sesuatu menurut kelas, berdasarkan ciri-ciri 

persamaan dan perbedaan 

Korosi : Kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi redoks 

antara suatu logam dengan berbagai zat di lingkungannya 

yang menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak 

dikehendaki 

Ph : Merupakan derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang  dimiliki 

oleh suatu larutan  

Proporsional : Seimbang 

Sampel : Bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu 

penelitian dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran 

bagi populasi asalnya, tetapi bukan populasi itu sendiri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Evolusi merupakan wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam menjawab tantangan zaman agar menjadi lebih baik. Dalam dunia 

industri dan pembangunan, inovasi material baru yang lebih modern telah 

diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Segi efektifitas, kegunaan dan 

nilai estetika pada produk yang dihasilkan turut menjadi hal mendasar dalam 

inovasi material. Namun dalam perkembangannya, material yang diciptakan saat 

ini kerap kali kurang memerhatikan dampak yang ditimbulkan dalam kesehatan 

manusia dan lingkungan.  

Plafon merupakan bagian dari suatu konstruksi yang berfungsi sebagai 

langit-langit bangunan. Secara umum, plafon dibuat dengan maksud untuk 

membatasi antar ruang atas dan bawah. Selain itu, plafon juga berfungsi untuk 

membatasi suhu panas, suhu dingin, debu-debu dan percikan air agar tidak langsung 

masuk kedalam ruangan melalui bidang atap (Irawan, 2007). Pemanfaatan asbes 

sebagai bahan dasar plafon juga menjadi salah satu contoh dalam perkembangan 

material. Namun pemanfaatan asbes sebagai konstruksi bangunan, saat ini mulai  

dibatasi dengan alasan dapat menyebabkan gangguan pernafasan pada manusia.   

Penyakit ini dalam dunia kedokteran umumnya disebut asbestosis yang merupakan 

gangguan pernafasan akibat partikel mineral krisotil asbes yang terhirup ketika 

bekerja di lapang. Mineral krisotil yang tertahan lama dalam paru-paru dengan 

jumlah yang cukup banyak juga dapat menyebabkan kanker paru-paru dan 

prognosis mesotelioma buruk atau kemampuan manusia hidup rata-rata 1-4 tahun 

sejak diagnosa (Samara, 2002). Oleh karena itu untuk meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan dari material asbes, manusia dapat memanfaatkan bahan atau material 

yang lebih sehat serta ramah lingkungan. Salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan material komposit dari serat alam. 

Rumput payung (Cyperus Alternifolius) merupakan salah satu tanaman hias 

yang mudah kita jumpai di tepi sungai, danau atau rawa. Ketersediaan rumput 

payung di alam juga sangat melimpah, mengingat rumput payung adalah tanaman 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

2 

 

 

 

yang mudah untuk tumbuh dan berkembang biak. Tanaman ini juga dapat 

dikategorikan sebagai sumber serat alami, karena rumput payung memiliki batang 

yang liat dan kuat. Sifat alami rumput payung (Cyperus Alternifolius) ini dapat 

dimanfaatkan sebagai penguat (reinforcement) pada komposit (Yoedono, et. al., 

2017).  

Secara umum komposit terdiri dari material penguat (renforcement) dan 

pengikat (matrix). Pada pengaplikasiannya komposit juga selalu mengutamakan 

segi efektifitas, kegunaan dan kekuatan material. Pada penelitian terdahulu oleh 

Inanta (2019) tentang Analisis Perlakuan Alkali Serat Rumput Payung (Cyperus 

Alternifolius) terhadap Kekuatan Tarik Plafon Komposit Dengan Matrix Epoxy 

diperoleh hasil bahwa perlakuan alkali dapat meningkatkan nilai tegangan tarik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Budja Suwanto (2006), tentang Pengaruh Post-

Curing Temperature Terhadap Kekuatan Tarik Komposit Epoksi Resin yang 

Diperkuat Woven Serat Pisang, diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh perlakuan 

pemanasan dalam mengoptimalkan kekuatan mekanik komposit.  

Pengujian material merupakan suatu tahap untuk memeroleh data yang akan 

digunakan dalam menentukan karakteristik atau jenis perilaku material. Salah satu 

metode pengujian yang umum digunakan adalah pengujian tarik. Hasil pengujian 

dapat diukur dari nilai besaran mekanis material dan dapat dinyatakan secara 

kuantitatif. Data yang diperoleh juga dapat digunakan sebagai parameter dan 

jaminan dalam menentukan kesiapan suatu produk sebelum dipasarkan dan 

diaplikasikan di lapang. Adapun kekurangan dan keunggulan material dari hasil 

pengujian dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan penelitian yang 

akan datang. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penyusun mencoba mengkombinasi dan 

mengembangkan kekuatan mekanik komposit serat alam rumput payung (Cyperus 

Alternifolius) yang diaplikasikan sebagai plafon, dengan memberikan beberapa 

perlakuan. Perlakuan yang akan diberikan pada penelitian ini adalah dengan 

melakukan proses alkalisasi serat rumput payung menggunakan larutan NaOH dan 

memberikan temperature treatment pada spesimen komposit. Metode kombinasi 
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yang digunakan diharapkan dapat mengoptimalkan kekuatan mekanik komposit 

menjadi jauh lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana pengaruh variasi temperature treatment pada plafon komposit 

serat rumput payung (cyperus alternifolius) menggunakan matrix epoxy yang 

ditinjau dari kekuatan tarik? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Mengetahui pengaruh variasi temperature treatment  pada plafon komposit 

serat rumput payung (cyperus alternifolius) menggunakan matrix epoxy yang 

ditinjau dari kekuatan tarik.  

1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Serat alam yang digunakan sebagai penguat (reinforcement) komposit berasal 

dari Tanaman Rumput Payung (cyperus alternifolius) 

2. Material penyusun matrix yang digunakan adalah epoxy yang terdiri atas 

hardener dan resin 

3. Perbandingan matrix epoxy dan serat rumput payung adalah 20% : 80% 

4. Alkalisasi serat menggunakan NaOH dengan konsentrasi 5% di dalam 100 ml 

air 

5. Durasi perendaman/alkalisasi serat adalah 1 jam 

6. Temperature treatment pada spesimen dilakukan menggunakan alat pemanas 

oven 

7. Perlakuan temperature treatment pada spesimen adalah menggunakan variasi 

tanpa proses pemanasan, serta variasi dengan proses pemanasan pada suhu 

90ºC, 100ºC, dan 110ºC 

8. Durasi pemanasan  pada setiap variasi spesimen adalah 1 jam 

9. Dimensi spesimen dan pengujian kuat tarik mengacu pada ASTM D638-02a  

10. Data hasil pengujian berupa nilai beban yang ditunjukkan ketika dilakukan 

pengujian tarik (Po) dan pertambahan panjang (∆) 

11. Menghitung beban maksimum (Pmax) dan tegangan tarik maksimum (σmax) 
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12. Analisis pengeruh temperature treatment dihitung dengan menggunakan 

standar deviasi dari nilai beban maksimum dan tegangan tarik spesimen, jika 

persentase nilai yang ditunjukkan lebih besar dari (>)10% maka hasil dari 

temperature treatment memberikan pengaruh terhadap kekuatan mekanik 

material, apabila nilai yang ditunjukkan lebih kecil dari (<) 10% maka hasil 

dari temperature treatment kurang berpengaruh terhadap kekuatan mekanik 

material.  

 


